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ABSTRACT

Background: C. xanthorrhiza Roxb. contains chemical compounds that beneficial as antioxidant. Extraction using ethanol
70% is required to obtain these compounds. The antioxidant activity is assessed by using DPPH, FRAP, and H20?2.
Parameter to interpret the value is IC50 and the value is compared to absorbic acid. Purpose: To find out the comparison of
antioxidant activity between C. xanthorrhiza Roxb. extract in ethanol 70% solvent and absorbic acid using DPPH, FRAP,
and H202 methods. Method: Using laboratory research method. Simplicia of C. xanthorrhiza Roxb. was extracted using
maceration method in 70% ethanol. The antioxidant activity was tested in the sample and the absorbic acid. The samples
were incuboted and measwred af 1 — 320w for DPPIEL L — 393 nm for FRAP, and _ — 310 nn for 11202, Result: The
1050 value of C. xanthorehiza Roxb, extraci was 194.74 Jg‘ml DPPIHL 49,69 La/ml FRAP, and 160,75 _giml 11202, and
for absorbic acid was 0.29 _o’mb, DPPIL 278 _giml FRAF, and 0,53 _geml {1202 Conclusion: FRAP method is proven
to be the strongest method for measuring antioxidant activity in C. xanthorrhiza Roxb. among the other methods.
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LATAR BELAKANG

International Agency for Research on Cancer (IARC)
menyatakan bahwa terjadi peningkatan jumlah kanker
menjadi 18,1 juta kasus baru dan 9,6 juta kematian pada
tahun 2018. Kanker payudara dan kanker paru-paru
menjadi peringkat pertama dalam jumlah kasus baru
dunia.1,2 Kanker mulut merupakan salah satu masalah
di bidang kedokteran gigi yang menduduki peringkat ke-
18 sebagai kanker yang paling sering terjadi dan
menyebabkan kematian di dunia.3 Kanker terjadi melalui
perubahan sel normal menjadi sel kanker akibat mutasi
yang disebabkan berbagai faktor, salah satunya dipicu
oleh reaksi oksidatif yang berlebih di dalam tubuh.4

Saat ini, Indonesia hingga seluruh dunia sedang
dilanda pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-
19). Pasien dengan penyakit degeneratif menunjukkan
keadaan tubuh kekurangan antioksidan sehingga
menyebabkan daya tahan tubuh pasien lebih lemah dan
beresiko terserang paru-paru saat pandemi COVID-19.
Tubuh dengan antioksidan yang rendah lebih rentan
terhadap produksi sitokin  berlebih dan dapat
memperberat kondisi pasien apabila terpapar virus
COVID-19.5

Mengonsumsi bahan makanan yang mengandung
kadar antioksidan tinggi merupakan salah satu upaya
terapi pendukung dalam mengatasi penyakit kanker,
dikarenakan kemampuan antioksidan yang bekerja
sebagai agen antikanker dan dapat menghambat
pertumbuhan sel kanker.6 Antioksidan dari bahan alam
dapat menambah imunitas dan mengendalikan inflamasi
yang diakibatkan oleh produksi sitokin yang berlebih
sehingga dapat dijadikan salah satu solusi alternatif
dalam menghadapi pandemi COVID-19 ini.7

Dari uraian di atas didapatkan bahwa antioksidan
hingga saat ini sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia
untuk mencegah penyebab terjadinya berbagai penyakit
degeneratif serta berperan dalam menjaga sistem
imunitas.8 Antioksidan merupakan senyawa yang

berfungsi untuk mencegah reaksi oksidatif yang
berlebihan di dalam tubuh yang menyebabkan timbulnya
berbagai penyakit degeneratif seperti penyakit kanker,
jantung koroner, hipertensi, diabetes melitus dan lain-
lain.9 Berbagai paparan seperti sinar ultraviolet, asap
rokok, polusi lingkungan, pestisida, dan limbah industri
merupakan pemicu terjadinya penyakit degeneratif
tersebut.8  Tubuh manusia secara alamiah memiliki
senyawa yang bersifat antioksidan seperti Superoksida
Dismutase (SOD), Catalase (Cat), dan Glutathione
peroksidase (Gpx), akan tetapi dikarenakan tubuh
manusia tidak memiliki cadangan antioksidan dalam
jumlah berlebih, maka antioksidan eksogen dibutuhkan
oleh tubuh.8,10 Salah satu antioksidan sintetis yang
selama ini umum digunakan oleh masyarakat adalah
Butil Hidroksi Anisol (BHA), namun saat ini U.S. Food
and Drug Administration (FDA) telah membatasi
penggunaan konsentrasi BHA pada makanan dalam
kemasan. Penggunaan antioksidan alami lebih dianjurkan

karena antioksidan sintetis dikhawatirkan  dapat
menimbulkan efek samping.9
Temulawak  (Curcuma  xanthorrhiza  Roxb.)

merupakan salah satu tanaman yang mudah ditemukan
serta digunakan sebagai bahan baku obat tradisional di
Indonesia.11 Berbagai aktivitas farmakologi seperti
antioksidan, antikanker, antitumor, antimikroba, dan
antiinflamasi dimiliki oleh C. xanthorrhiza Roxb.12,13
Komponen utama rimpang C. xanthorrhiza Roxb. adalah
pati, minyak atsiri, dan kurkuminoid.14 Kurkuminoid
dan xanthorrhizol yang terdapat pada minyak atsiri C.
xanthorrhiza Roxb. merupakan senyawa yang paling
aktif.15 Kedua komponen tersebut merupakan senyawa
yang berpotensi sebagai antioksidan kuat dikarenakan
keduanya merupakan golongan senyawa fenolik.16,17
Asam askorbat atau yang biasanya disebut sebagai
vitamin C, adalah larutan standar yang akan digunakan
sebagai kontrol positif atau pembanding dalam penelitian
ini, dikarenakan fungsinya sebagai antioksidan yang
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dapat mencegah terjadinya reaksi oksidatif yang berlebih.
Namun, terdapat juga kelemahan pada asam askorbat
diantaranya adalah inaktivasi banyak protein karena
oksidasi asam askorbat yang diinduksi Cu sehingga
menghasilkan  radikal  hidroksil ~dan  hidrogen
peroksida.18,19

Terdapat berbagai cara untuk mengukur kadar
antioksidan seperti uji spektrofotometri, elektrokimia,
dan  kromatografi.20 Uji  spektrofotometri  dapat
dilakukan dengan menggunakan uji DPPH, FRAP, dan
H202.20,21 Beberapa penelitian menggunakan ketiga
metode uji tersebut telah dilakukan, metode uji DPPH
yang digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan
ekstrak etanol daun sirih (Piper betel L.) menghasilkan
nilai IC50 5.489 pg/mL, dan metode uji H202
menghasilkan nilai IC50 3.228 pg/mL.22 IC50
merupakan efektivitas suatu sampel yang menunjukkan
besaran aktivitas antioksidan, dimana semakin kecil nilai
IC50 maka semakin besar aktivitas antioksidannya.23
Hasil uji aktivitas antioksidan yang beragam dapat
diakibatkan oleh adanya pengaruh dari struktur kimiawi
antioksidan, sumber radikal bebas, dan sifat fisiko-kimia
sediaan sampel yang berbeda.24 Perbedaan nilai IC50
pada tiap metode uji antioksidan menunjukkan bahwa
perbedaan metode uji aktivitas antioksidan dapat
mempengaruhi hasil dari kadar aktivitas antioksidan
suatu sampel.

Dikarenakan penelitian terhadap perbedaan aktivitas
antioksidan  dalam ekstrak etanol rimpang C.
xanthorrhiza Roxb. dan asam askorbat dengan metode
DPPH, FRAP, dan H202 belum pernah dilakukan, maka
penelitian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi
perbedaan aktivitas antioksidan dalam ekstrak etanol
rimpang C. xanthorrhiza Roxb. dengan metode DPPH,
FRAP, dan H202.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental
laboratorik secara in vitro dengan lokasi penelitian PT
Aretha Medika Utama, Bandung, Jawa Barat dan waktu
penelitian September hingga November 2021. Sampel
penelitian  menggunakan ekstrak etanol rimpang
temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) Pada
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas
berupa ekstrak C. xanthorrhiza Roxb. serta variabel
tergantung berupa aktivitas antioksidan, dan variabel
kontrol  berupa asam askorbat. Penelitian ini
menggunakan metode uji aktivitas antioksidan C.
xanthorrhiza Roxb. dengan metode DPPH, FRAP, dan
H202. Ekstrak dari C. xanthorrhiza Roxb. di ekstraksi
dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol
70% kemudian diukur dengan spektrofotometer UV-Vis
dengan panjang gelombang 520 nm untuk DPPH, 745
nm untuk FRAP, dan 510 nm untuk H202. Hasil yang
diperoleh kemudian diolah menggunakan uji One-Way
ANOVA.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi zat-zat
aktif yang terkandung dalam ekstrak C. xanthorrhiza
Roxb. yang didapatkan dari Industri Obat Tradisional
(I0T), PT Fast Depok, Jawa Barat, melalui uji fitokimia
yang dilakukan di PT. Aretha Medika Utama, Bandung,
Jawa Barat. Berdasarkan hasil uji fitokimia didapatkan
bahwa ekstrak C. xanthorrhiza Roxb. pada penelitian ini
positif mengandung senyawa flavonoid, fenol,
triterpenoid, terpenoid, dan alkaloid.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan
dari ekstrak C. xanthorrhiza Roxb. dalam merangkap
radikal bebas menggunakan metode DPPH, FRAP, dan
H202, serta mnggunakan asam askorbat sebagai
pembanding. Aktivitas antioksidan tiap metode diukur
menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan panjang
gelombang 520 nm pada metode DPPH, 745 nm pada
metode FRAP, dan 510 nm pada metode H202.

Tabel 1. Data hasil uji aktivitas pemerangkapan DPPH.

Konsentra hRata-rata
si aktivitas
Sampel akhir pemerangkapa
n DPPH
(ug/mL) (%)
400 82.27
200 48.38
ETL 100 34.96
50 27.79
25 26.12
12,5 25.22
25 98.52
12,5 74.97
AA 6,25 61.68
3,13 57.50
1,56 50.56
0,78 50.31

Tabel 2. Data hasil uji aktivitas pemerangkapan FRAP.

Rata-rata
Konsentrasi aktivitas
Sampel akhir pemerangkapan
(ng/mL) FRAP
(%)
100 778.00
50 467.00
25 260.67
ETL 12.5 144.50
6.25 66.67
3.13 63.83
6.25 843.33
3.13 514.83
AA 1.56 294.83
0.78 172.00
0.39 118.50
100 67.83

Tabel 3. Data hasil uji aktivitas pemerangkapan H202.

Konsentrasi Rata-rata aktivitas
Sampel akhir pemerangkapan H,O,
(ug/mL) (%)

800 82.35

400 60.90

ETL 200 48.87
100 43.92

50 42.55

25 40.40

1.56 114.94

3.13 85.23

AA 6.25 64.10
125 57.00

25 54.40

50 50.88




Data dari tabel 1 kemudian diolah dalam bentuk grafik.
Grafik ini memuat aktivitas antioksidan pada masing-
masing konsentrasi. Gambar dapat dilihat pada Gambar
1,2, dan 3.
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Gambar 1. Histogram Efek Berbagai Konsentrasi Ekstrak
Temulawak terhadap Pemerangkapan DPPH
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Gambar 2. Histogram Efek Berbagai Konsentrasi Ekstrak
Temulawak terhadap Pemerangkapan FRAP
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Gambar 3. Histogram Efek Berbagai Konsentrasi Ekstrak
Temulawak terhadap Pemerangkapan H202

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan metode Shapiro-
Wilk seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2 dapat
diketahui bahwa data setiap konsentrasi ekstrak C.
xanthorrhiza Roxb., kontrol terdistribusi normal yaitu p >
0.05 maka uji statistik dapat dilanjutkan dengan uji
ANOVA satu jalan.

Tabel 2. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk pada ekstrak C.
xanthorrhiza Roxb.

Shapiro-Wilk
Konsentrasi Statistic df Sig.
DPPH 12.5 ug/mi 887 3 346
25 ug/ml 1,000 3 968
50 ug/ml 788 3 ,087
100 ug/mi 960 3 618
200 ug/mi 992 3 828
400 ug/mi 967 3 .650
FRAP 313 ug/mi 792 094
6.25 ug/ml 750 .060
125 ug/mi 977 712
25 ug/mi 857 259
50 ug/ml 987 3 780
o 100 ug/mi 936 3 510
Hz0z 0.20 ug/ml 981 3 739
0.39 ug/mi 942 3 537
0.78 ug/mi 893 3 363
1.56 ug/mli ,782 3 072
~ 313 ug/ml 932 3 ,497
= 6.25 ug/ml 890 3 354

Berdasarkan hasil ANOVA satu jalan pada pada
penelitian dengan masa inkubasi pada Tabel 3
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna
antara tiap konsentrasi C. xanthorrhiza Roxb. dalam
merangkap radikal bebas (p < 0.05) dengan nilai p=0.00.

Tabel 3. Hasil uji ANOVA satu jalan pada C.
xanthorrhiza Roxb.

Sumof df Mean F Sig.
Squares Square
DPPH Between  7316,61 5 14633 976996 ,000
Groups 7 ) 2 3
Within 1,797 12 150
Groups
Total 731841 17
4
FRAP Betwee 117677 5 235354 1959, ,000
n 1,611 322 245
Groups
Within 144150 12 12012
_ Groups 0 5
Total 117821 17
3,111
H202 Betwee 387371 5 77474 30,695 ,000
n 6 3
Groups
Within 302,881 12 25240
_Groups
Total 417659 17
8

Hasil uji analisis ANOVA satu jalan dilanjutkan ke uji
Post-Hoc Tukey dikarenakan terdapat perbedaan yang
bermakna yaitu p < 0.05. Untuk uji Post-Hoc Tukey antar
konsentrasi pada ekstrak C. xanthorrhiza Roxb. dengan
metode DPPH terdapat perbedaan bermakna pada seluruh
konsentrasi, kecuali pada konscntrasi 12,5 Ug/mL dan
25 _giml. metode TRAP tordapar perbedaan bermakha
pada seluruh konsentrasi, kecuali pada konsentrasi 3.13
Ug/mL dan 6.25 Ug/ml. dan mctode H202 tidak
terdapat perbedaan bermakna pada seluruh konsentrasi,
kecuali pada konsentrasi 400ug/ml dan 800ug/ml.

Tabel 4. Nilai signifikansi hasil analisis Post-Hoc Tukey
ekstrak C. xanthorrhiza Roxb. pada metode DPPH

DPPH_Activity N 1 2 3 4 5
12.5 ug/ml 3 252167
25 ug/ml 3 26,1233
50 ug/ml 3 27,7833
100 ug/ml 3 34,9667
200 ug/ml 3 48,3767
400 ug/ml 3 82,2700
Sig. 112 1,000 1,000 1,000 1,000
Tabel 5. Nilai signifikansi hasil analisis Post-Hoc Tukey
ekstrak C. xanthorrhiza Roxb. pada metode FRAP
FRAP_Activit
y N 1 2 3 4 5
3.13 ug/ml 3 63,8333
6.25 ug/ml 3 66,6667
12.5 ug/ml 3 144,5000
25 ug/ml 3 260,6667
50 ug/ml 3 467,0000
100 ug/ml 3 778,0000
Sig. ,999 1,000 1,000 1,000 1,000




Tabel 6. Nilai signifikansi hasil analisis Post-Hoc Tukey
ekstrak C. xanthorrhiza Roxb. pada metode H202

H,0,_Activity N 1 2 3

25 ug/ml 3 40,4000

50 ug/ml 3 42,5467

100 ug/ml 3 43,9167

200 ug/ml 3 48,8733 48,8733

400 ug/ml 3 60,9000

800 ug/ml 3 82,3500

Sig. ,364 ,101 1,000
PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, ekstrak C. xanthorrhiza Roxb.
yang digunakan berasal dari Industri Obat Tradisional
(IOT), PT Fast Depok, Jawa Barat. Digunakan metode
ekstraksi maserasi menggunakan pelarut etanol 70%
dikarenakan metodenya yang sederhana serta mampu
mencegah kerusakan senyawa yang memiliki sifat
termolabil dan tidak tahan panas.25 Selain itu, dalam
pelarut etanol, panas yang dibutuhkan dalam pemekatan
juga lebih sedikit.25,26. Hasil akhir dari ekstraksi
didapatkan dalam bentuk serbuk, kemudian ditambahkan
laktosa sebagai bahan tambahan pada ekstrak kental.
Ekstrak C. xanthorrhiza Roxb. sudah mendapatkan
sertifikat analisis tentang uji cemaran logam dan bakteri
yang telah memenuhi syarat berdasarkan peraturan
Badan POM Republik Indonesia tentang syarat mutu
obat tradisional, sehingga dapat langsung dikonsumsi.

Terdapat berbagai macam manfaat yang dimiliki oleh
komponen senyawa metabolit sekunder tersebut.
Kelompok senyawa fenolik yang terbesar merupakan
flavonoid, fenol, dan tanin yang memiliki kemampuan
sebagai  antioksidan.  Flavonoid juga  memiliki
kemampuan sebagai antifungi, antivirus, dan antibakteri
selain kemampuannya sebagai antioksidan.27
Kemampuan antibakteri serta antifungi juga dimiliki oleh
senyawa fenol. Sifat antiseptik yang dapat berperan
sebagai antimikroba dimiliki oleh tanin.28

Sifat farmakologis secara signifikan yang dimiliki
oleh Triterpenoid yaitu berperan sebagai antiinflamasi
dan antikanker. Lalu, untuk Terpenoid berperan sebagai
antiinflamasi, antivirus, antimalaria, dan antitumor.29
Sedangkan alkaloid berkhasiat sebagai antidiabetes,
antimalaria, dan antidiare.30 Pada penelitian ini
didapatkan bahwa C. xanthorrhiza Roxb. memiliki
kandungan terpenoid serta alkaloid yang sangat tinggi.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dibuktikan bahwa
selain terdapat peran antioksidan, terdapat juga berbagai
manfaat lainnya yang dapat digunakan sebagai bahan
adjuvan dari ekstrak etanol 70% C. xanthrorhizza Roxb.

Tubuh manusia terdapat antoksidan, namun
jumlahnya cukup banyak untuk menghadapi radikal
bebas yang berlebih, sehingga dibutuhkan antioksidan
eksogen yang tidak dapat diproduksi di dalam tubuh
seperti vitamin E, vitamin C, karotenoid, trace metal
(selenium, mangan, seng), dan flavonoid, yang bisa
didapatkan dari hasil ekstraksi tumbuhan sehingga dapat
menghambat radikal bebas yang dapat beresiko bagi
tubuh manusia.31

Pada  penelitian  ini, dilakukan  pengujian
menggunakan tiga jenis metode yaitu DPPH, FRAP, dan
H202 untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada
ekstrak etanol C. xanthorrhiza Roxb. dengan pembanding
berupa asam askorbat. Parameter yang digunakan pada

uji aktivitas antioksidan untuk merangkap radikal bebas
DPPH, FRAP, dan H202 adalah IC50. Terdapatnya
perbedaan nilai IC50 pada setiap metode uji antioksidan
menunjukkan bahwa perbedaan metode uji aktivitas
antioksidan dapat mempengaruhi hasil dari kadar
aktivitas antioksidan suatu sampel. Aktivitas antioksidan
yang tergolong sebagai antioksidan sangat kuat apabila
nilai IC50 < 50 ug/mL, kuat 50-100 ug/mL, sedang 101-
150 ug/mL. dan lemah > 150 ug/mL.32 Maka dapat
disimpulkan bahwa semakin kuat aktivitas antioksidan
jika nilai IC50 semakin kecil.

Hasil penelitian menggunakan metode DPPH
mendapatkan nilai IC50 sebesar 195,74 ug/mL dimana
nilai tersebut tergolong aktivitas antioksidan lemah (150-
200 _g/ml), 49.69 _¢/ml. untuk metode FRAP dimana
nilai tersebut tergolong aktivitas antioksidan kuat (< 50
Ug/mL), dan 166.75 Ug/mL untuk metode H202 vang
merupakan golongan aktivitas antioksidan lemah ( > 150
Ug/ml pada ckstrak etanol 70% €. xanthorrhiza Roxb,

Sedangkan dengan menggunakan pelarut asam
askorbat sebagai pembanding didapatkan sebesar 0,29
Ug/mL menggunakan metode DPPH, 2.78 Ug/mL untuk
metode FRAP, dan 0,55 Ug/mL untuk metode H202.
Berdasarkan nilai IC50 yang diperoleh, aktivitas
antioksidan pada asam askorbat lebih kuat daripada
ekstrak C. xanthorrhiza Roxb., hal ini diduga karena
asam askorbat memiliki empat gugus hidroksil
sedangkan C. xanthorrhiza Roxb. memiliki dua gugus
hidroksil.33 Selain itu juga karena ekstrak masih
mengandung senyawa metabolit sekunder lain yang tidak
memiliki aktivitas antioksidan yang merupakan bukan
senyawa murni.34

Pada penelitian ini, metode aktivitas antioksidan
ekstrak C. xanthorrhiza Roxb. yang menunjukkan hasil
terkuat merupakan metode FRAP, hal ini diduga karena
flavonoid yang dapat membuat kompleks dengan logam
dan menghambat oksidasi lipid yang menginisiasi logam.
Sehingga reduksi kompleks besi dikuatkan oleh korelasi
yang tinggi antara FRAP dan fenolat.35 Namun, pada
penelitian sebelumnya DPPH terbukti yang paling efektif
, hal ini diduga akibat struktur kimiawi antioksidan,
sumber radikal bebas, serta sifat fisiko-kimia sediaan
sampel yang berbeda dapat memberikan hasil uji
aktivitas antioksidan yang beragam.36

Nilai rata-rata R2 (R-squared) yang terdapat pada
grafik regresi linier yang merupakan nilai prediktor yang
memiliki nilai koefisiensi determinasi antara 0-1.
Semakin nilai R2 mendekati 1, maka semakin besar juga
aktivitas antioksidan yang dimiliki sampel. Pada
penelitian ini, hasil grafik regresi linier menunjukkan
bahwa nilai R2 dari ekstrak etanol 70% C. xanthorrhiza
Roxb. yang didapatkan sebesar 0,99 sehingga dapat
dikatakan bahwa sampel memiliki kemampuan aktivitas
antioksidan yang besar.

Hasil penelitian yang beragam dapat disebabkan oleh
kualitas rimpang C. xanthorrhiza Roxb. yang digunakan,
pada penelitian sebelumnya ekstrak C. xanthorrhiza
Roxb. diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Rempah
dan Obat (Balittro), sedangkan pada penelitian ini
menggunakan C. xanthorrhiza Roxb. yang bersumber
dari seluruh daerah di Indonesia, oleh karena itu senyawa
antioksidan yang dimiliki tidak sama. Selain itu, jenis
pelarut juga dapat mempengaruhi aktivitas antioksidan,
senyawa pada rimpang C. xanthorrhiza Roxb. akan lebih
mudah larut oleh pelarut yang memiliki kepolaran yang
sama. Hal ini terbuktikan oleh penelitian sebelumnya
yang menggunakan pelarut air dan etil asetat.37
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Dengan demikian penelitian ini membuktikan bahwa
terdapatnya senyawa bioaktif yang memiliki kemampuan
sebagai antioksidan yang dimiliki oleh ekstrak etanol
70% C. xanthorrhiza Roxb.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian aktivitas antioksidan ekstrak etanol C.
xanthorrhiza Roxb. dengan metode yang terkuat
merupakan metode FRAP memperoleh nilai IC50 sebesar
49,69 Ug/mL wvang merupakan antioksidan kuat. Hal ini
diduga karena flavonoid yang dapat membuat kompleks
dengan logam dan menghambat oksidasi lipid yang
menginisiasi logam. Sehingga reduksi kompleks besi
dikuatkan oleh korelasi yang tinggi antara FRAP dan
fenolat. Untuk nilai R2, ketiga metode didapatkan nilai
0,99 yang menunjukkan bahwa C.xanthorrhiza Roxb.
memiliki kemampuan aktivitas antioksidan yang sangat
besar.

Hasil penelitian pada wuji fitokimia yang telah
dilakukan belum diketahui jumlah kandungan spesifik
dari metabolit sekunder pada C. xanthorrhiza Roxb. Hal
tersebut membuktikan bahwa dapat dilakukan penelitian
lebih lanjut tentang aktivitas antioksidan menggunakan
ekstrak C. xanthorrhiza Roxb. murni
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ABSTRACT

Background: C. xanthorrhiza Roxb. c ins chemical ¢

Is that beneficial as antioxidant, Extraction using e thanol

70% is required to obtain these compounds. The antioxidant activity is assessed by using DPPH, FRAP, and H202.
Parameter to interpret the value is IC50 and the value is compared to absorbic acid. Purpose: To find out the comparison of

antioxidant activity between C. xanthorrhiza Roxb. extract in ethanol 70% solvent and absorbic acid

DFPPH, FRAP,

and H202 methods. Method: Using laboratory research method. Simplicia of C. xanthorrhiza Roxb. was extracted using
maceration method in 70% ethanol. The antioxidant activity was tested in the sample and the absorbic acid. The samples

were incubated and measured at - = 320 nm for DPPH,

= 393 nm for FRAP, and || = 510 nm for H202. Result: The

IC50 value of C. xanthorrhiza Roxb. extract was 194,74 g/mL DPPH, 49.69 " ig/mL FRAP, and 166,75 g'ml H202, and
for absorbic acid was (0,29 "\g/ml. DPPH, 2,78 "ig/mL FRAP, and 0,55 g/ml. H202. Conclusion: FRAP method is proven

tor be the strongest method for measuring antioxidant activity in C. xanthorrhiza Roxb. among the other methods.

Keywords: C. xanthorrhiza Roxb., absorbic acid, DPPH, FRAP, H202, antioxidant activity JC50

LATAR BELAKANG

International Agency for Research on Cancer (IARC)
menyatafg@h bahwa terjadi peningkatan jumlah kanker
menjadi 18,1 juta kasus baru dan 9.6 juta kematian pada
tahun 2018. Kanker payudara dan kanker paru-paru
menjadi peringkat penarmla]am jumlah kasus baru
dunia.l1,2 Kanker mulut merupakan salah satu masalah
di bidang kedokteran gigi yang menduduki peringkat ke-
18 sebagai kanker yang paling sering terjadi dan
[B-nyebabkan kematian di dunia.3 Kanker terjadi melalui
perubahan sel normal jadi sel kanker akibat i
yang disebabkan berbagai laktor, salah satunya dipicu
oleh reaksi oksidatil’ yang berlebi lam tubuh 4

Saat ini, Indonesia hingga seluruh dunia sedang
dilanda pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-
19). Pasien dengan penyakit degeneratif menunjukkan
keadaan tubuh kekurangan antioksidan sehingga
menyebabkan daya tahan tubuh pasien lebih lemah dan
beresiko terserang paru-paru saat pandemi COVID-19.
Tubuh dengan antioksidan vang rendah lebih rentan
terhadap produksi  sitokin - berlebih dan  dapat
memperberat kondisi pasien apabila terpapar virus
COVID-19.5

Mengonsumsi  bahan makanan y mengandung
kadar antioksidan tinggi merupakan salah sam upaya
terapi pendukung dalam mengatasi penyakit kanker,
dikarenakan kemampuan antioksidan yang bekerja
sebagai agen antikanker dan dapat menghambat
pertumbuhan sel kanker.6 Antioksidan dari bahan alam
dapat menambah imunitas dan mengendalikan inflamasi
yang diakibatkan oleh produksi sitokin yang berlebih
sehingga dapat dijadikan salah satu solusi alternatif
dalam menghadapi pandemi COVID-19 ini.7

Dari uraian di atas didapatkan bahwa antioksidan
hingga saat ini sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia
untuk mencegah penyebab terjadinya berbagai penyakit
degeneratif serta berperan dalam menjaga sistem
imunitas.8  Antioksidan merupakan senyawa yang

berfungsi untuk mencegah reaksi 0ksid yang
berlebihan di dalam tubuh yang menyebabkan timbulnya
berbagai penyakit degeneratif seperti penyakit kanker,
jantung koroner, hipertensi, diabetes melitus dan lain-
lain9 Berbagai paparan seperti sinar ultraviolet, asap
rokok, polusi lingkungan, pestisida, dan limbah industni
merupakan micu terjadinya penyakit degeneratif
tersebut § ubuh manusia secara alamiah memiliki
senyawa yang bersifat antioksidan seperti Superoksida
Dismutase (SOD), Catalase (Cat), dan Glutaffihe
peroksidase (Gpx), akan tetapi dikarenakan tubuh
manusia tidak memiliki cadangan antioksidan dalam
jumlah berlebih, maka antioksidan eksogen dibutuhkan
oleh tubuh.8.10 Salah satn antioksidan sintetis yang
selama ini umum digunakan oleh arakat adalah
Butil Hidroksi Anisol (BHA), namun saat ini US. Food
and Drug Administration (FDA) telah membatasi
penggunaan konsentrasi BHA makanan dalam
kemasan. Penggunaan antioksidan alami lebih dianjurkan
karena  antioksidan  sintetis  dikhawatirkan  dapat
ulkan efek samping.9

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
merupakan salah satu tanaman yang mudah ditemukan
serta digunakan sebagai bahan baku obat tradisional di
Indonesia.11 Berbagai aktivitas farmakologi seperti
antioksidan, antikanker, antitumor, antimikroba, dan
antiinflamasi dimiliki oleh C. xanthorrhiza Roxb.12,13
Komponen utama rimpang C. xanthorrhiza Roxb. adalah
pati, minyak atsiri, dan kurkuminoid.l4 Kurkuminoid
dan xanthorrhizol yang terdapat pada minyak atsiri C.
xanthorrhiza Roxb. merupakan senyawa yang paling
aktif.15 Kedua komponen tersebut merupakan senyawa
yang berpotensi sebagai antioksidan kuat dikarenakan
keduanya merupakan golongan senyawa fenolik.16.17

Asam askorbat atau yang biasanya dis.ehsebagaj
vitamin C, adalah larutan standar yang akan digunakan
sebagai kontrol positif atau pembanding dalam penelitian
ini, dikarenakan fungsinya sebagai antioksidan yang




dapat mence gah terjadinya reaksi oksidatif yang berlebih.
Namun, terdapat juga kelemahan pada asam askorbat
diantaranya adalah inaktivasi banyak protein Karena
oksidasi asam askorbat vang diinduksi Cu sehingga
menghasilkan  radikal  hidroksil  dan  hidrogen
peroksida.18,19

Terdapat berbagai cara untuk mengukur kadar
antioksidan seperti wji spektrofotometri, elektrokimia,
dan  kromatografi20 Uji  spektrofotometri  dapai
dilakukan dengan menggunakan uji DPPH, FRAP, dan
H2022021 Beberapa penelitian menggunakan ketiga
metode uji tersebut telah dilakukafEflinetode uji DPPH
yang digunakan unwk menguji aktivitas antioksidan
ekstrak etanol daun sirih (Piper betel L) menghasilkan
nilai IC50 5489 pg/ml, dan metode uji H202
menghasilkan  nilai  1C50 3228 pgml.22  1C50
merupakan efektivitas suatu sampel ¢ menunjukkan
besaran aktivitas antioksidan, dimana semakin kecil nilai
IC50 maka semakin besar aktivitas antioksidannya.23

il uji aktivitas antioksidan yang beragam dapat
diakibatkan oleh adanya pengaruh dari struktur kimiawi
antioksidan, sumber radikal bebas, dan sifat fisiko-kimia
sediaan sampel yang berbeda.24 Perbedaan milai 1C50
pada tiap uji antioksidan menunjukkan bahwa
perbedaan metode  uwji akiivitas  antioksidan  dapat
mempengaruhi hasil dari kadar aktivitas antioksidan
suatu sampel,

Dikarenakan penelitian terhadap perbedaan aktivitas
antioksidan  dalam  ekstrak  etanol  rimpang C.
xanthorrhiza Roxb. dan askorbat dengan metode
DPPH, FRAP, dan H202 belum pernah dilakukan, maka
penelitian  ini  dimaksudkan  untwk  mengevaluasi
perbedaan aktivitas antioksidan dalam ekstrak etanol
rimpang C. xanthorrhiza Roxb. dengan metode DPPH.
FRAP, dan H202.

MEEDDE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental
laboratorik secara in vitro dengan lokasi penelitian PT
Aretha Medika Utama, Bandung, Jawa Barat dan waktu
penelitian September hingg vember 2021. Sampel
penelitian  menggunakan  ekstrak  etanol rina
temulawak (Curcuma xanthorthiza Roxb.) Pada
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas
berupa ekstrak C. xanthorrhiza Roxb. serta variabel
tergantung berupa aktivitas antioksidan, dan variabel
kontrol  berupa asam  askorbal.  Penelitian  ini
menggunakan metode uji  aktivitas  antioksidan C.
xanthorrhiza Roxb. dengan metode DPPH, FRAP, dan
EJZ. Ekstrak dari C. xanthorrhiza Roxb. di ekstraksi
dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol
70% keffPian diukur dengan spektrofotometer UV-Vis
dengan panjang gelombang 520 nm untuk DPPH, 745
nm untuk FRAP, daBl(} nm untuk H202. Hasil yang
diperoleh kemudian diolah menggunakan uji One-Way
ANOVA,

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi zat-zat
aknif yang terkandung dalam ekstrak C. xanthorrhiza
Roxb. yang didapatkan dari Industri Obat Tradisional
(10T), PT Fast Depok, Jawa Barat, melalui uji fitokimia
yang dilakukan di PT. Aretha Medika Utama, Bandung,
Jawa Barat. Berdasarkan hasil uji fitokimia didapatkan
bahwa ekm C. xanthorrhiza Roxb. pada penelitian ini
positif  mengandung  senyawa  flavonoid, fenol.
triterpenoid, terpenoid, dan alkaloid.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan
dari ekstrak C. xanthorrhiza Roxb. dalam merangkap
radikal bebas menggunakan metode DPPH, FRAP, dan
H202, serta mnggunakan asam askorbat s@aj
pembanding. Aktivitas antioksidan tiap metode diukur
menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan panjang
gelombang 520 nm pada metode DPPH, 745 nm pada
metode FRAP, dan 510 nm pada metode H202.

Tahel 1. Data hasil uji aktivitas pemerangkapan DPPH.

Rata-rata
:Ionsemra aktivitas
Sampel akhir p-';:;;ngkam
n
400 82.27
200 48.38
ETL 100 34.96
50 27.79
25 26.12
12,5 25.22
25 98.52
125 74.97
AA 6,25 61.68
3,13 57.50
1,56 50.56
0,78 50.31

Tabel 2. Data hasil uji aktivitas pemerangkapan FRAP.

Rata-rata
Konsentrasi aktivitas
Sampel akhir pemerangkapan
(pg/mL) FRAP
(%)
100 778.00
50 467.00
25 260.67
ETL 125 144.50
6.25 66.67
313 63.83
6.25 B843.33
a1z 514.83
AA 1.56 294.83
0.78 172.00
0.39 118.50
100 67.83
Tabel 3. Data hasil uji aktivitus pe gkapan H202.
Konsentrasi Rata-rata aktivitas
Sampel akhir pemerangkapan Hz0:
(pg/mL) (%)
800 82.35
400 60.90
ETL 200 48.87
100 43.92
50 42.55
25 40.40
1.56 114.94
313 85.23
AA 6.25 64.10
125 57.00
25 54.40
50 50.88




Data dari tabel 1 kemudian diolah dalam bentuk grafik.
Grafik ini memuat akliviiastioksidan pada masing-
masing konsentrasi. Gambar dapat dilihat pada Gambar
1,2,dan3.
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Gambar 2. Histogram Efek Berbagai Konsentmasi Ekstrak
Temulawak terhadap Pemerang kapan FRAP
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Temulawak terhadap Pemerangkapan H202
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Berda@FBin hasil uji normalitas dengan metode Shapiro-
Wilk seperti yang dinjukkan pada Tabel 2 dapat
diketahui bahwa data setff} konsentrasi ekstrak C.
xanthorrhiza Roxb., kontrol terdistribusi normal yaitu p >
005 maka uji statistik dapat dilanjutkan dengan uji
ANOV A satu jalan.

Tabel 2. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk pada ekstrak C.
xanthorrhiza Roxb.

Shapiro- Wik
Statistio df :
orpr B a——
1,000 3 968
788 3 087
) 3 618
0 -
967 850
FRAP 7z 084
750 060
[Yad yir
857 250
50 SET TEO
G30
H2Oz 3 981 TH
038 ug/mi 842 EN B3
0,78 ugimi 863 3 363
1.56 ug/mi 3 or2
313 ugimi (7] 3 Aa7
6.25 ugimi 890 3 354

Berdasarkan hasil ANOVA saw jalan pdffJ pada
penelitian dengan masa inkubasi pada Tabel 3
menunjukkan bahwa t perbedaan yang bermakna
antara tiap konsentrasi nthorrhiza Roxb. dalam
merangkap radikal bebas (p <0.05) dengan nilai p=0.00.

Tahel 3. Hasil uji ANOVA sam jalan pada C.
xanthorrhiza Roxb.

Sumof di Mean F Sig
Squares Square
DPPH  Between 731661 5 14633 976996 000
Groups T 23 3
Within 77 12 150
Groups )
Tatal e a7
4
FRAP Betwee 17677 5 235364 1059, 000
n 1811 322 245
_Groups
Gwnm 1«3.50 {F] 12\;12
“Total s 47
3111 -
H:0z2 Betwee 3\IIN 5 77474 30895 000
n 6 3
G
Within 302881 12 25240
Gi

LE. 1] R S
Total au7rese 17
8

Hasil uji analisis ANOVA sat jalan dilanjutkan WE}uji
Post-Hoc Tukey dikarenakan terdapat perbedaan yang
bermakna yaitu p < 0.05. Untuk uji Post-Hoc Tukey antar
konsentrasi pafl ekstrak C. xanthorrhiza Roxb. dengan
metode DPPH terdapat perbedaan bermakna pada seluruh
konsentrasi, kecuali pada konsentrasi 12.5 ' g/mL dan
25 |g/mL. metode FRAP terdapat perbedaan bermakna
seluruh konsentrasi, kecuali pada konsentrasi 3.13
mL dan 6.25 | g/mL. dan metode H202 tidak
terdapat perbedaan bermakna pada seluruh konsentrasi,
kecuali pada konsentrasi 400ug/ml dan 800ug/ml.

Tabel 4. Nilai signifikansi hasil analisis Post-Hoc Tukey
ekstrak C. xanthorrhiza Roxb. pada metode DPPH

DPPH_Activity N 1 2 3 4 5
12.5 ugiml 3 252167
25 ug/mi 3 26,1233
50 ug/ml 3 27,7833
100 ug/mi 3 34,9667
200 ug/mi 3 48,3767
400 ug/mi 3 82,2700
Sig. 112 1,000 1,000 1,000 1,000
Tabel 5. Nilai signifikansi hasil analisis Post-Hoce Tukey
ekstrak C. xanthorrhiza Roxb. pada metode FRAP
FRAP_Activit
y N 1 2 3 4 5
3.13 ug/ml 3 63,8333
6.25 ug/ml 3 66,6667
125 ug/mi 3 144,5000
25 ug/ml 3 260,6667
50 ug/ml 3 467,0000
100 ug/ml 3 778,0000
Sig. 999 1,000 1,000 1,000 1,000




Tabel 6. Nilai signifikansi hasil analisis Post-Hoc Tukey
ekstrak C. xanthorrhiza Roxb. pada metode H202

H:0; Activity N 1 2 3
25 ug/m 3 40,4000
50 ug/m| 3 425467
100 ug/ml 3 438167
200 ug/mi 3 488733 48,8733
400 ug/mi 3 60,9000
800 ug/mi 3 &,3500
Sig. ,364 101 1,000
PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, ekstrak C. xanthorrhiza Roxb.
yang digunakan berasal dari Industn Obat Tradisional
(TOT), PT Fast Depok, Jawa Barat, Digunakan metode
ekstraksi maserasi menggunakan pelarut etanol 70%
dikarenakan metodenya yang sederhana serta mampu
mencegah kerusakan senyawa yang memiliki sifat
termolabil dan tidak tahan panas.25 Selain itu, dalam
pelarut etanol, panas yang dibutuhkan dalam pemekatan
juga lebih sedikit.2526. Hasil akhir dari ekstraksi
didapatkan dalam bentuk serbuk, kemudian ditambahkan
laktosa sebagai bahan tambahan pada eksirak kental
Ekstrak C. xanthorrhiza Roxb. sudah mendapatkan
sertifikat analisis tentang uji cemaran logam dan bakteri
yang telah memenuhi syarat berdasarkan peraturan
Badan POM Republik Indonesia tentang syarat mutu
obat tradisional, sehingga dapat langsung dikonsumsi.

Terdapat berbagai macam manfaat yang dimiliki oleh
komponen senyawa metabolit sekunder tersebut.
Kelompok senyawa fenolik yang terbesar merupakan
flavonoid, fenol, dan tanin yang memiliki kemampuan
sebagai  antioksidan.  Flavonoid juga  memiliki
kemampuan sebagai antifungi, antivirus, dan antibakteri
selain kemampuannya sebagai antioksidan.27
Kemampuan antibakteri serta antifungi juga dimiliki oleh
senyawa fenol. Sifat antiseptik yang dapat berperan
sebagai antimikroba dimiliki oleh tanin 28

Sifat farmakologis secara signifikan yang dimiliki
oleh Triterpenoid yaitu berperan sebagai antiinflamasi
dan antikanker. Lalu, untuk Terpenoid berperan sebagai
antiinflamasi, antivirus, antimalaria, dan antitumor.29
Sedangkan alkaloid berkhasiat sebagai antidiabetes.
antimalaria, dan antidiare 30 Pada penelitian ini
didapatkan bahwa C. xanthorrhiza Roxb. memiliki
kandungan terpenoid serta alkaloid yang sangat tinggi.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dibuktikan bahwa
selain terdapat peran antioksidan, terdapat juga berbagai
manfaat lainnya yang dapat digunakan sebagai bahan
adjuvan dari ekstrak etanol 70% C. xanthrorhizza Roxb.

Tubuh  manusia  terdapat  antoksidan,  namun
jumlahnya cukup banyak untuk menghadgE) radikal
bebas yang berlebih, sehingga dibutuhkan antioksidan
EB) cen yang tidak dapat diproduksi di dalam wbuh
seperti vitamin E, vitamin C, karotenoid, trace metal
(selenium, mangan, seng), dan flavonoid, yang bisa
didapatkan dari hasil ekstraksi tumbuhan sehingga dapat
menghambat radikal bebas yang dapat beresiko bagi
tubuh manusia.31

Pada  peneliian  ini, dilakukan  pengujian
mengeuhn tiga jenis metode yaitu DPPH, FRAP, dan
H202 untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada
ekstrak etanol C. xanthorrhiza Roxb. dengan pembanding
berupa asam askorbat. Parameter yang digunakan pada

uji aktivitas antioksidan untuk merangkap radikal bebas
DPPH, FRAP, dan H202 adalah IC50. Terdapatnya
perbedaan nilai IC50 pada setiap metode uji antioksidan
menunjukkan bahwa perbedaan metode uji aktivitas
antioksidan dapat mempengaruhi hasil dan  kadar
aktivitas antioksidan suEampel. Aktivitas antioksidan
vang tergolong sebagai antioksidan sangat kuat apabila
nilai IC50 < 50 ug/mL, kuat 50-100 ug/mL, sedang 101-
150 ug/mL. dan lemah > 150 ug'mL 32 Maka dapat
disimpulkan bahwa semakin kuat aktivitas antioksidan
jika nilai IC50 semakin kecil.

Hasil penelitian  menggunakan metode DPPH
mendapatkan nilai IC50 sebesar 195,74 ug/mL dimana
nilai tersebut tergolong aktivitas antioksidan lemah (150-
200 g/mL). 49.69 | g/mL untuk metode FRAP dimana
nilai tersebut tergolong aktivitas antioksidan kuat (< 50

lg/mL). dan 166,75 | g/mL untuk metode H202 yang
merupakan golongan aktivitas antioksidan lemah ( > 150
g/mL pada ekstrak etanol 70% C. xanthorrhiza Roxb.

Sedangkan dengan menggunakan pelarut asam

askorbat sebagai pembanding didapatkan sebesar 0,29

g/mL menggunakan metode DPPH. 2.78 | g/mL untuk
metode FRAP, dan 0,55 g/mlL untuk metode H202.
Berdasarkan nilai IC50 vyang diperoleh, aktivitas
antioksidan pada asam askorbat lebih kuat daripada
ekstrak C. xanthorrhiza Roxb., hal im diduga karena
asam askorbat  memiliki  empat  gugus  hidroksil
sedangkan C. xanthorrhiza Roxb. memiliki dua gugus
hidroksil. 33 Selain itu juga karena ekstrak masih
mengandung senyawa metabolit sekunder lain yang tidak
memiliki aktivitas antioksidan yang merupakan bukan
senyawa murni. 34

Pada penelitian ini, metode aktivitas antioksidan
ekstrak  C. xanthorrhiza Roxb. yang menunjukkan hasil
terkuat merupakan metode FRAP, hal ini diduga karena
flavonoid yang dapat membuat kompleks dengan logam
dan menghambat oksidasi lipid yang menginisiasi logam.
Sehingga reduksi kompleks besi dikuatkan oleh korelasi
yang tinggi antara FRAP dan fenolat.35 Namun, pada
penelitian sebelumnya DP terbukti yang paling efektif
. hal ini diduga akibat struktur kimiawi antioksidan,
sumber radikal bebas, serta sifat fisiko-kimia sediaan
sampel yang berbeda dapat memberikan hasil uj
aktivitas antioksidan yang beragam 36

Nilai rata-rata R2 (R-squared) yang terdapat pada
grafik regresi linier yang merupakan nilai prediktor
memiliki - nilai  koefisiensi  determinasi  antara  0-T7
mmkin nilai R2 mendekati 1, maka semakin besar juga
aktivitas  antioksidan yang dimiliki sampel. Pada
penelitian ini, hasil grafik regresi linier menunjukkan
bahwa nilai R2 dari ekstrfEanol 70% C. xanthorrhiza
Roxb. yang didapatkan sebesar 099 sehingga dapat
dikatakan bahwa sampel memiliki kemampuan aktivitas
antioksidan yang besar.

Hasil penelitian yang beragam dapat disebabkan oleh
kualitas rimpang C. xanthorrhiza Roxb. yang digunakan,
pada ]ilian sebelumnya ekstrak C. xanthorrhiza
Roxb. diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Rempah
dan Obat (Balittro), sedangkan pada penelitian ini
ggunakan C. xanthorrhiza Roxb. yang bersumber
dari seluruh daerah di Indonesia, oleh karena i senyawa
antioksidan yang dimiliki tidak sama. Selain iw, jenis
pelarut juga dapat mempengaruhi aktivitas antioksidan,
senyawa pada rimpang C. xanthorrhiza Roxb. akan lebih
mudah larut oleh pelarut yang iki kepolaran yang
sama. Hal ini terbuktikan oleh penelitian sebelumnya
yang menggunakan pelarut air dan etil asetat.37




Dengan demikian penelitian ini membuktikan bahwa
terdapatnya senyawa bioaktil yang memiliki kemampuan
sebagai antioksidan yang dimiliki oleh ekstrak etanol
70% C. xanthorrhiza Roxb.

KESIMPUL AN DAN SARAN

Hasil penelitian aktivitas antioksidan ekstrak etanol C.
xanthorrhiza Roxb. dengan metode vyang terkuai
merupakan metode FRAP memperoleh nilai 1C50 sebesar
49,69 | g/mL yang merupakan antioksidan kuat. Hal ini
diduga karena flavonoid yang dapat membuat kompleks
dengan logam dan menghambat oksidasi lipid yang
menginisiasi logam. Sehingga reduksi kompleks besi
dikuatkan oleh korelasi yang tinggi antara FRAP dan
fenolat. Untuk nilai R2. ketiga metode didapatkan nilai
0,99 yang menunjukkan bahwa C.xanthorrhiza Roxb.
memiliki kemampuan aktivitas antioksidan yang sangat
besar.

Hasil penelitian pada uji fitokimia yang telah
dilakukan belum diketahui jumlah kandungan spesifik
dari metabolit sekunder pada C. xanthorrhiza Roxb. Hal
tersebul membuktikan bahwa dapat dilakukan penelitian
lebih lanjut tentang aktivitas antioksidan menggunakan
ekstrak C. xanthorrhiza Roxb. murni
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Aktivitas antioksidan ekstrak etanol rimpang curcuma
xanthorrhiza Roxb. dan asam askorbat (Dengan metode

DPPH, FRAP, dan H202)
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